
II SEKOLAH MENfcNGAH UMUM (Plus) Ul YtKiYAKAK'lA
if Penerapaii Metode Quantum Learning dan The Learning Revolution sebagai
If Faktor Penentu Perancangan Ruang Belajar Mengajar

II SENIOR HIGH SCHOOL (Plus) YOGYAKARTA
!!
!! Studying Room Design
(I THEBASIC CONCEPT OFPL/1NNING AND DESIGN

The Quantum Learning Methods and The Learning Revolution Application at

[L

Oleh:

Nama: ANI SILFIA

Nomor Mahasiswa: 96 340 135

Dosen Pembimbing:
lr. Ahmad Saifullah MJ., M. Si

lr. Noor Cholis Idham

ABSTRAKSI

uunis sast ini ditjentuk oieh kecendsrunysn-kecsndsrunysn. SsSah satu kecendefungsn
yang terjadi saat ini dan di masa depart adalah sistem komunikasi dan iniormasi yang memhentuk
jaringan diseluruh Dunia sehingga komunikasi tidak lagi dipengaruhi jarak yang sangat jauh.
Yogyakarta sebagai kota pendidikan mempunyai potensi untuk memulai perbaikan sistem sekolah
menengah dan metode yang drpakaf dafam sekofah agar stswa dapat mempersfapkan dfri urttuk
FTiSfiynauSpi KcCcrhjcFlinySn ySfiQ icfjSui ul 0sBS3 ucpSH.

M.etode Quantum Learning adalah metode yang memberikan sugesti pada siswa bahwa
tidak ada konsep gagal dalam hidup. Dalam metode ini diberikan cara praktis untuk mempelajari
cara belajar dan cara-cara yang dapat dilakukan agar mencapai keberhasiian belajar yaitu musik
dan poster-poster yang berisi slogan penyemangat serta pengaturan fingkungan befajar yang
paling Sesuai dengan kafakter siswa. Sedang daiafn konsep The Learning ReVOiUiion disebufRan
bahwa aksn bslsisr skan sfsktif iika siswa dalam ksadsa" If-"n' •"•a" Koiaior rtanat h^ioiar

beriangsung di mana saja (sungai, sawah, museum, ruang pameran) dan sangat menganjurkan
untuk belajar menggunakan teknologi yaitu internet, multimedia, CD-ROM, TV, kaset. Dfsebutkan
juga bahwa perfu diberi penghargaan dan tempat bagi defapan ragam kecerdasan yang dimiliki
oieh siswa.

Anaiisis diiakukan terhadap tapak yang tepat, Saiu ditstapkan penzontngan dan sirkulasi
yang terjadi. Kebutuhan ruang belajar dan pendukungnya didapat dari rasio dari guru : siswa serta
proses kegiatan yang terjadi di SMU. Kualitas ruang belajar berdasarkan warna, material, tekstur,
ornamen, struktur, komposisi, pencahayaan dan ventilasi yang dikaitkan dengan prinsip-prinsip
pada Metode Quantum Learning danThe Learning revolution. Anaiisis diiakukan berkaitandengan
Ruang iuar, ustrv slsmsn dan kualitas ruang luar.

Konsep dasar lokasi dan tapak terpilih dan penzoningan serta sirkulasi yang dipakai
adalah organisasi cluster dan linier. Konsep umum dasar ruang dan konsep massa yang dipakai
juga konsep dasar kuafifas ruang dalam dan luar yang berkaitan dengan tuntutan kuafitas ruang
dan metode Quantum Learning dan Trie Learning revolution. Dan secara inheren konsep dasar
struktur usn utiiitas.
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